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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN DESA PLUMBON SEBAGAI DESA WISATA 

BERBASIS EDUKASI DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Yulia Nilam Ainun Lutfiyani (1), Dhani Mutiari (2) 

Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas teknik, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Jl. A. Yani Tromol Pos 1, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo 57102. Telp 

0271-727417 

nilamal96@gmail.com 

 

Desa Plumbon merupakan desa yang terletak di Kecamatan Tawangmangu, 

Kabupaten Karanganyar yang memiliki beragam potensi lokal yang dapat 

dikembangkan. Terdapat salah satu wisata yang sedang popular dikalangan milenial 

yaitu Rumah Atsiri Indonesia, yaitu wisata alam berbasis edukasi. Berdasarkan 

hasil diskusi dari pihak pengelola Rumah Atsiri Indonesia dan pihak pengelola Desa 

Plumbon, mereka berencana untuk mengembangkan Desa Plumbon menjadi desa 

wisata berbasis edukasi dan pengembangan masyarakat. Namun hal tersebut belum 

dapat terwujud karena beberapa kendala yang berkaitan dengan keterbukaan 

masyarakat dan ketersediaan lahan. Isu tersebut diangkat menjadi dasar dari 

perencanaan pengembangan Desa Plumbon sebagai desa wisata berbasis edukasi 

dan pengembangan masyarakat yang memanfaatkan potensi lokal. 

Konsep Desa Wisata Plumbon merupakan konsep wisata edukasi yang 

memberikan pengetahuan menyeluruh tentang berbagai potensi lokal di dalamnya 

terutama tentang tanaman atsiri yang menjadi khas Desa Plumbon. Wisatawan akan 

diajak untuk berkegiatan bersama masyarakat sesuai dengan rutiniatas masyarakat 

setempat. 

Pusat pengelolaan kegiatan berada di Rumah Atsiri Indonesia, dengan pusat 

pengembangannya berada di tanah kas Desa Plumbon. Kawasan wisata tersebut 

didesain dengan berbagai fasilitas yang memudahkan wisatawan untuk berkegiatan. 

Kondisi alam yang masih alami dan potensi Desa Plumbon serta kegiatan yang 

mailto:nilamal96@gmail.com
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sudah berlangsung di Rumah Atsiri Indonesia menjadi daya tarik utama untuk 

wisata tersebut. 

Kata kunci : Desa Wisata, Pengembangan Desa Plumbon, Desa Wisata 

berbasis Edukasi dan Pemberdayaan Masyarakat  
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ABSTRACT 

 

Plumbon Village is a village located in Tawangmangu District, 

Karanganyar Regency which has a variety of local potential that can be developed. 

One of the most popular tours among millennials is Rumah Atsiri Indonesia, which 

is education-based nature tourism. Based on the results of discussions from the 

management of the Rumah Atsiri Indonesia and the manager of Plumbon Village, 

they plan to develop Plumbon Village into an education and community developmen 

based tourism village. However, this has yet to materialize because of several 

debates relating to community openness and land contribution. This issue was 

raised as the basis of village development planning as an education-based tourism 

village and community development utilizing local potential. 

The concept of Plumbon Tourism Village is an educational tourism concept 

that provides knowledge about various local potentials here relating to the essential 

plants that characterize Plumbon Village. Visitors will be invited to do activities 

with the community in accordance with the guidelines of the local community. 

The Center for the Management of activities at the Rumah Atsiri Indonesia, 

with its development center located in the treasury of Plumbon Village. The tourist 

area is designed with various facilities that make it easy for tourists to do activities. 

Unspoiled natural conditions and the potential of Plumbon Village and the 

activities that have taken place at the Rumah Atsiri Indonesia are the main 

attractions for these tours. 

Keywords: Tourism Village, Plumbon Village Development, Education and 

Community Empowerment-based Tourism Village


